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BAB I  

PENDAHULUAN 

  LATAR BELAKANG  

infrastruktur yang merupakan salah satu aspek penting dan vital untuk 

mempercepat proses pembangunan nasional maupun regional (Marsus et al., n.d.). 

Salah satu proyek strategis yang telah selesai dan beroperasi adalah ruas tol  

Kunciran - Serpong, yang merupakan bagian dari jaringan Tol Jakarta Outer Ring 

Road (JORR) II. Ruas tol ini memiliki peran penting dalam menghubungkan kawasan 

bisnis, permukiman, dan pusat kegiatan ekonomi di wilayah Tangerang Selatan dan 

sekitarnya. 

Namun, di balik manfaat yang signifikan tersebut, pembangunan dan 

operasional jalan tol juga membawa tantangan besar terkait dampak lingkungan. 

Perubahan penggunaan lahan, emisi polutan, peningkatan kebisingan, serta potensi 

gangguan pada ekosistem lokal adalah beberapa dampak negatif yang harus dikelola 

dengan baik. Untuk itu, rencana pengelolaan lingkungan (RKL) dan rencana 

pemantauan lingkungan (RPL) menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa 

dampak lingkungan yang ditimbulkan dapat diminimalkan dan dikendalikan secara 

efektif. 

Evaluasi terhadap RKL dan RPL pada tahap operasional sangat krusial untuk 

mengukur sejauh mana pelaksanaan rencana tersebut sesuai dengan yang telah 

dirancang, serta untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan. Studi 

kasus ruas tol Kunciran - Serpong menjadi relevan mengingat proyek ini baru saja 

beroperasi dan menghadapi berbagai tantangan lingkungan yang perlu diatasi. 

Pada tahap operasional, penting untuk menilai efektivitas dari berbagai upaya 

pengelolaan lingkungan seperti pengendalian emisi kendaraan, pengelolaan air hujan, 

penanganan limbah, serta mitigasi kebisingan. Selain itu, pemantauan lingkungan 

yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa kondisi lingkungan tetap 

dalam batas yang dapat diterima dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Oleh karena itu, salah satu kewajiban manajemen jalan tol adalah menyusun 

dokumen amdal (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) untuk memperoleh izin 
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lingkungan, baik untuk jalan tol yang masih dalam taraf perencanaan, maupun jalan 

tol yang sudah lama beroperasi tapi masih belum mempunyai dokumen lingkungan. 

Kewajiban ini tertuang dalam PermenLH No 5/2012 . Pedoman penyusunan dokumen 

amdal sendiri mengacu pada PermenLH 16/2012, untuk jalan tol yang masih dalam 

perencanaan, dan untuk jalan tol yang sudah beroperasi lama mengacu ke PermenLHK 

No P.102/2016(Razif, 2019)  

Dalam konteks ini, evaluasi terhadap Pelaksanaan RKL dan RPL pada ruas tol 

Kunciran - Serpong tidak hanya memberikan gambaran tentang kinerja pengelolaan 

lingkungan pada proyek ini, tetapi juga memberikan insight berharga yang dapat 

diaplikasikan pada proyek infrastruktur serupa di masa depan. Evaluasi ini akan 

mencakup analisis data pemantauan lingkungan, peninjauan dokumen RKL dan RPL, 

serta wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang tantangan dan keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengembangan praktik pengelolaan lingkungan yang lebih baik, berkelanjutan, dan 

berbasis bukti pada proyek-proyek infrastruktur di Indonesia. Selain itu, hasil evaluasi 

ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk penyusunan rekomendasi perbaikan 

dalam pengelolaan lingkungan pada ruas tol Kunciran - Serpong dan proyek sejenis 

lainnya. Rujukan wajib untuk menilai kesesuaian pelaksanaan Rencana pengelolaan 

lingkungan dan Rencana pemantauan lingkungan adalah PermenLHK No P.102/2016 

Mengenai Regulasi Amdal jalan tol Tahap Operasional Sedangkan untuk acuan 

penting dalam menilai kesesuaian adalah Parameter Tolok ukur yang digunakan.  

 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Konsistensi Pelaksanaan rencana pengelolaan lingkungan dan 

rencana pemantauan lingkungan pada tahap operasional ruas tol Kunciran 

– Serpong dengan memperhatikan aspek yang sesuai dengan PermenLHK 

No P.102/2016? 

2. Sejauh mana Efektivitas pelaksanaan RKL dan RPL dengan ketentuan yang 

diatur dalam Tolok ukur dan parameter yang dipakai ? 

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan RKL dan RPL 

pada tahap Operasional tol Kunciran – Serpong? 



 

3  

4. Apakah ada perbedaan antara hasil pemantauan lingkungan Rencana 

pengelolaan lingkungan yang telah dirancang, serta bagaimana cara 

mengatasinya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan 

selanjutnya?  

 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dibatasi pada ruas tol Kunciran – Serpong, yang merupakan 

bagian dari jaringan Tol Jakarta Outer Ring Road (JORR) II. Area penelitian 

mencakup wilayah sepanjang ruas tol tersebut dan lingkungan sekitarnya 

yang terkena dampak operasional ruas tol. 

2. Penelitian ini fokus pada tahap Operasional ruas tol Kunciran – Serpong. 

Evaluasi tidak mencakup tahap Perencanaan atau Konstruksi, tetapi 

berfokus pada pelaksanaan dan Pemantauan Lingkungan selama 

Operasional Ruas tol 

3. Penelitian ini akan mengevaluasi pelaksanaan Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah 

disusun berdasarkan ketentuan PermenLHK No P. 102/2016. Penelitian ini 

tidak mengevaluasi dokumen lingkungan lainnya yang tidak tercakup dalam 

RKL dan RPL  

4. Penelitian ini akan dibatasi pada parameter – parameter lingkungan yang 

telah ditentukan dalam RKL dan RPL, seperti penurunan kualitas udara , 

peningkatan intensitas kebisingan, gangguan aliran air permukaan, 

manajemen lalu lintas, sosekbud dan kamtibmas serta Limbah cair Hasil 

operasional Kantor. 

5. Evaluasi Pelaksanaan RKL dan RPL akan mengacu pada ketentuan yang 

diatur dalam PermenLHK No P.102/2016, serta peraturan terkait lainnya 

seperti Tolok ukur dan Parameter yang digunakan dalam dokumen RKL dan 

RPL . Regulasi yang tidak relavan tidak akan dibahas 

6. Pengumpulan data akan dibatasi pada metode – metode yang telah 

ditetapkan dalam dokumen RKL dan RPL, termasuk analisis data 

pemantauan, tinjau dokumen dan wawancara dengan pihak – pihak terkait. 
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 Tujuan Penelitian  

1. Mengukur kesesuaian dokumen Pelaksanaan Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) pada 

tahap operasional ruas tol Kunciran – Serpong dengan peraturan 

PermenLHK No P.102/2016. 

2. Mengevaluasi sejauh mana pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan 

(RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) pada ruas tol  

Kunciran – Serpong sesuai dengan Tolok ukur dan Parameter yang dipakai  

3. Mengidentifikasi dan menganalisis tantangan serta kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan RKL dan RPL pada tahap Operasional ruas tol  

Kunciran – Serpong  

4. Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

lingkungan pada tahap operasional ruas tol Kunciran – Serpong selanjutnya. 

 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (Lima) bab yang 

bertujuan agar pembaca dapat memahami dan mengerti isi dari laporan ini, 

yang terdiri dari :  

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batas 

masalah, tujuan penelitian, metodologi pengambilan data dan sistematika 

penelitian.   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan RKL dan RPL yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan sumber yang 

dipakai.  

BAB III METODOLOGI  

Bab ini berisi Lokasi penelitian, jenis data yang dibutuhkan, teknik 

pengumpulan Data, Metode Analisis Data, dan Tahapan Analisis data dan 

Sistematika Penelitian.  
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan data yang didapat serta dijelaskan cara mendapatkan data 

yang akan digunakan serta Bab ini akan menganalisis permasalahan untuk 

mencapai tujuan yang sudah dijabarkan pada BAB I, yakni terkait dengan 

Implementasi RKL dan RPL pada ruas tol Kunciran – Serpong  

BAB V KESIMPULANN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis untuk menjawab tujuan 

pembahasan yang telah dilakukan.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan  

1. Dokumen RKL dan RPL untuk ruas tol Kunciran - Serpong telah sesuai dengan 

ketentuan dalam PermenLHK No P.102/2016. Kesesuaian ini mencakup 

identifikasi sumber dampak, tindakan pengelolaan, lokasi pengelolaan, 

periode dan waktu pengelolaan, serta metode dan pelaksana pemantauan. 

Dengan demikian, pengelolaan dan pemantauan lingkungan di ruas tol 

Kunciran - Serpong dilakukan sesuai dengan standar dan regulasi yang 

berlaku, memastikan bahwa dampak lingkungan dari operasional tol dapat 

dikelola dengan baik. 

2. Efektivitas pelaksanaan RKL dan RPL di ruas tol Kunciran - Serpong 

umumnya cukup baik. Kualitas udara, intensitas kebisingan, dan pengelolaan 

limbah cair domestik sebagian besar memenuhi standar baku mutu dan 

parameter yang digunakan. Namun, terdapat beberapa pengecualian seperti 

tingginya nilai O3 dan TSP di beberapa lokasi yang perlu pehatian dikarenakan 

mendekati nilai baku mutu yang ditetapkan, TSS dalam limbah cair dan 

beberapa lokasi dengan intensitas kebisingan diatas nilai baku mutu yaitu pada 

KM 21+400 dan KM 23+800A serta parameter TSS BOD, Total Pospat dan 

Amoniak pada gangguan aliran air permukaan pada lokasi sungai cibeda dan 

Situ Bojong KM 17 +800 yang memerlukan tindakan pengelolaan lebih lanjut. 

3. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan RKL dan RPL di ruas tol 

Kunciran – Serpong menghadapi berbagai tantangan dan kendala yang perlu 

diatasi. Kendala - kendala ini meliputi perawatan berkala kendaraan, 

pemeliharaan tanaman dan infrastruktur, serta pengelolaan saluran drainase 

dan manajemen lalu lintas. Selain itu, terdapat tantangan dalam komunikasi 

dengan masyarakat serta pengelolaan aduan yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan, perlu adanya 

perbaikan dalam pengelolaan pemeliharaan, pengawasan berkala, dan respons 

terhadap umpan balik masyarakat. 

4. Terdapat beberapa hasil pemantauan lingkungan yang tidak sesuai dengan 

rencana pengelolaan lingkungan yang telah dirancang, seperti TSS dalam 
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limbah cair domestik, TSS , BOD, Total Pospat dan Amoniak pada gangguan 

aliran air permukaan dan beberapa lokasi dengan intensitas kebisingan diatas 

nilai baku mutu yaitu pada KM 21+400 dan KM 23+800A. Untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan lingkungan, perlu dilakukan upaya 

tambahan seperti: 

a. Pengawasan lebih intensif pada parameter yang mendekati ambang 

batas.  

b. Implementasi teknologi pengelolaan lingkungan yang lebih efektif.  

c. Peningkatan kerjasama dengan pihak terkait untuk menangani keluhan 

masyarakat dan memastikan kualitas lingkungan yang optimal. 

 Saran  

1. Melakukan review dan pembaruan dokumen RKL dan RPL secara berkala 

untuk memastikan bahwa semua informasi dan langkah-langkah pengelolaan 

lingkungan tetap relevan  sesuai dengan perkembangan regulasi dan kondisi 

lingkungan terbaru serta melakukan audit internal dan eksternal secara rutin 

untuk memastikan kepatuhan terhadap semua ketentuan dalam PermenLHK 

No P.102/2016.. 

2. Meningkatkan intensitas pengawasan dan pemantauan pada parameter 

lingkungan yang mendekati atau melebihi ambang batas baku mutu. 

Pengawasan lebih ketat akan membantu dalam mendeteksi dini dan mengatasi 

masalah sebelum menjadi lebih serius serta membuat rencana tindakan khusus 

untuk menangani lokasi-lokasi dengan parameter lingkungan yang mendekati 

atau melebihi baku mutu. Rencana ini harus mencakup Langkah - langkah 

mitigasi yang spesifik dan jadwal implementasi yang jelas. 

3. Melakukan audit dan pengawasan secara berkala terhadap pelaksanaan RKL 

dan RPL untuk memastikan bahwa semua prosedur diikuti dengan baik dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan serta Melakukan evaluasi efektivitas 

tindakan pengelolaan dan tindak lanjut secara berkala untuk menilai apakah 

langkah-langkah yang diambil sudah berhasil dalam mengatasi masalah yang 

ada. 

4. Melakukan analisis mendalam terhadap penyebab ketidaksesuaian dalam hasil 

pemantauan dan Pengelolaan serta membuat solusi yang tepat untuk mengatasi 
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masalah tersebut. Identifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 

implementasikan tindakan korektif yang diperlukan. 

Untuk Peneltian selanjutnya  

Melakukan penelitian lebih mendalam mengenai parameter-parameter lingkungan 

yang masih belum memenuhi standar baku mutu, seperti TSS, BOD, Total Pospat dan 

Amoniak pada gangguan aliran air permukaan. Penelitian ini dapat mencakup studi 

penyebab utama, sumber spesifik, dan pola variasi musim untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih rinci dan akurat. 
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